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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

1. Tingkat kecemasan pasien pra operasi di RSUD Toto Kabila sebelum di 

berikan informasi informed consent dari total 94 responden sebagian besar 

mengalami tingkat kecemasan sedang yaitu sebanyak 39 responden atau 

sebesar 41.5% dan yang paling sedikit mengalami cemas berat sekali  yaitu 

3 orang atau sebesar 3.2%. hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan 

pasien terhadap persiapan pra operasi. 

2. Tingkat kecemasan pasien pra operasi di RSUD Toto Kabila setelah 

diberikan informasi informed consent dari total 94 reposnden sebagian besar 

tidak cemas yaitu sebanyak 73 responden dengan presentase sebesar 77.7% 

dan cemas ringan sebanyak 21 orang atau sebesar 22.3%. Hal ini terjadi 

karena sebanyak 73 responden telah mendapatkan informasi informed 

consent dati petugas kesehatan 

3. Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon Test di dapatkan hasil nilai p value 

sebesar 0.000 < 0.05, maka  ada perbedaan tingkat kecemasan pasien pra 

operasi sebelum dan sesudah di beri informasi informed consent di RSUD 

Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango dengan nilai mean sebelumnya 2.81 

menjadi 1.22 dan standar deviasi sebelumnya 0.807 menurun menjadi 

0.419. 

5.2 Saran  

1. Bagi rumah sakit  

Di harapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelayanan 
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keperawatan perioperatif terutama dalam hal SOP yang berlaku agar sesuai 

dengan Standar. 

2. Bagi tenaga kesehatan 

Di harapkan kepada semua tenaga kesehatan khususnya di lantai 2 ruang 

bedah agar menyampaikan segala macam informasi mengenai prosedur 

operasi yang tertuang dalam Informed consent selengkap mungkin untuk 

mengurangi kecemasan pasien sebelum menghadapi meja operasi. 

3. Bagi pasien  

Kepada seluruh pasien yang akan menjalani operasi di harapkan lebih kritis 

dalam menggunakan hak dan kewajiban yang dimiliki dengan menggali 

informasi terkait tindakan medis apapun termasuk operasi. 
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